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ABSTRAK

Pendidikan Pancasila sebagai salah satu mata pelajaran inti di tingkat pendidikan dasar dan menengah memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa. Meskipun demikian, seringkali ditemukan bahwa siswa kurang aktif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila. Fenomena ini dapat dihubungkan dengan kurangnya daya tarik pembelajaran yang membuat siswa kurang tertarik untuk berpartisipasi aktif. Model pembelajaran konvensional yang dominan digunakan cenderung monoton dan kurang menarik, sehingga kurang mampu membangkitkan minat dan keaktifan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi implementasi model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Metode pembelajaran TSTS menitikberatkan pada kolaborasi, pertukaran ide, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, dengan fokus pada pemahaman mendalam terhadap perilaku, interaksi, dan pengalaman siswa dalam proses pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui pendekatan induktif untuk mengidentifikasi pola-pola, temuan, dan interpretasi yang muncul dari data yang terkumpul. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Model TSTS dapat dijadikan alternatif yang efektif untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan merangsang perkembangan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Penelitian ini memberikan landasan untuk peningkatan strategi pembelajaran guna memajukan pendidikan kewarganegaraan di tingkat Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini memberikan sumbangan bagi pemahaman lebih lanjut tentang realitas pembelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat Sekolah Menengah Pertama, memberikan landasan bagi perbaikan strategi pembelajaran dan merangsang perbincangan untuk pengembangan kurikulum yang lebih relevan. Implikasi dari penelitian ini juga dapat membantu pihak terkait dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah.
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ABSTRACT

Pancasila education, as one of the core subjects at the primary and secondary education levels, plays a crucial role in shaping the character and personality of students. However, it is often observed that students are less active and enthusiastic in participating in Pancasila education. This phenomenon can be linked to the lack of attractiveness in the teaching methods, making students less interested in active participation. The predominantly used conventional teaching models tend to be monotonous and less engaging, thus failing to stimulate students' interest and activeness. This research aims to investigate the implementation of the Two Stay Two Stray (TSTS) teaching model in enhancing student activeness in Pancasila education. The TSTS teaching method emphasizes collaboration, idea exchange, and active student involvement in the learning process. The research methodology employed is a qualitative descriptive approach, focusing on a deep understanding of students' behaviors, interactions, and experiences in the learning process. Data analysis is conducted using an inductive approach to identify patterns, findings, and interpretations emerging from the collected data. The results of this research contribute to the development of a teaching model that can increase student participation and engagement in Pancasila education. The TSTS model can be considered an effective alternative to creating a dynamic learning environment that stimulates students' understanding of Pancasila values. This research provides a foundation for improving teaching strategies to advance citizenship education at the Junior High School level. It contributes to a better understanding of the reality of Pancasila education at the Junior High School level, offering a basis for improving teaching strategies and sparking discussions for the development of a more relevant curriculum. The implications of this research can also assist relevant stakeholders in enhancing the quality of citizenship education in schools.
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang ideal tidak hanya sekedar menyampaikan materi ajar saja, namun perlu didukung dengan adanya konsep pembelajaran yang jelas dan terstruktur agar dapat mencapai ketuntasan belajar secara maksimal. Guru di kelas dominan menjalankan fungsi edukatif terutama berkenaan dengan menyajikan, menjelaskan, menganalisa, dan bertanggung jawab terhadap materi yang harus dibelajarkan, sedangkan siswa bersifat pasif mendengarkan dan membuat catatan tentang penjelasan guru dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.Hal ini terkesan tidak komunikatif dengan ekspresi tertentu yang berupa pertanyaan atau komentar dibatasi, karena sudah menjadi kebiasaan siswa yaitu duduk, dengar, catat, dan hafal Dimyati, 2009 (dalam Wahyuningsih, 2021). Pada hakikatnya selama proses pembelajaran berlangsung guru sangat berperan penting dalam menyeimbangkan suasana kelas, Guru dapat menciptakan kondisi belajar yang optimal dan melakukan kreativitas dalam penyampaian materi pembelajaran.
Selain itu, guru mampu mengetahui kriteria yang tepat dalam memilih model, metode, dan media pembelajaran yang akan digunakan agar siswa mampu tertarik dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, karena keaktifan siswa dapat mempengaruhi hasil belajarnya (Khusnah et al., 2021; Samsudin, 2020). Pembelajaran aktif adalah proses kegiatan belajar mengajar di mana subjek pembelajaran terlibat secara intelektual dan emosional sehingga siswa benar-benar berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran (Sudjana, 2010). Keaktifan dapat ditunjukkan dengan keterlibatan siswa dalam mencari atau memperoleh Informasi dari sumber seperti buku, guru dan teman-teman lainnya sehingga siswa diharapkan lebih mampu mengenali dan mengembangkan kapasitas dan potensi belajarnya secara penuh (Aji & Wulandari, 2021; AlShorman & Alshorman, 2020; Ramlah et al., 2014).
Menurut Wibowo, (2016) keaktifan siswa membuat pembelajaran berjalan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah disusun oleh guru, bentuk kegiatan siswa dapat berupa kegiatan belajar mandiri atau kegiatan belajar dalam suatu kelompok. Bentuk-bentuk keaktifan belajar siswa dapat kita lihat dari siswa terlibat dalam setiap proses pembelajaran, seperti saat mendengarkan penjelasan materi, diskusi tanya jawab, menyusun laporan tugas dan sebagainya. Sudjana, (2010:61) mengungkapkan keaktifan belajar siswa dapat dilihat beberapa hal diantaranya: 1) siswa ikut serta dalam mengerjakan tugas belajarnya, 2) siswa terlibat dalam proses belajar pemecahan masalah, 3) siswa mempunyai keinginan bertanya pada teman satu kelompok atau guru apabila tidak memahami materi pembelajaran atau kesulitan yang dihadapinya dalam belajar, 4) siswa melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru, 5) siswa mau mencari informasi dari berbagai sumber belajar untuk pemecahan permasalahan, dan 6) siswa mampu mempresentasikan hasil kerjanya.
Berdasarkan pendapat ahli di atas mengenai keaktifan belajar, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar merupakan proses berperan dan berpartisipasi aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan tujuan untuk mengenali dan mengembangkan kapasitas dan potensi belajarnya secara penuh. Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran akan memiliki kemampuan berpikir kritis dan mampu melakukan aktivitas belajar memecahkan permasalahan (Eysenck, 1979; Prihatin et al., 2019; Setia siregar, 2023; Tarmilia et al., 2022). Kurangnya variasi metode diskusi yang dilakukan oleh guru menjadikan proses pembelajaran belum efektif, karena dalam praktik penggunaan metode diskusi tersebut hanya satu sampai dua siswa yang mengerjakan dari empat siswa setiap kelompoknya, yang lainnya tidak mengerjakan. Sedangkan saat presentasi kelompok siswa kurang aktif untuk melakukan tanya jawab dan siswa merasa jenuh saat mendengarkan ceramah presentasi.
Salah satu alternatif model pembelajaran untuk membangkitkan keaktifan dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray. Model pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar dalam kelompok untuk bekerja sama membangun konsep dan memecahkan masalah (Agus Simaremare & Thesalonika, 2021; Arianti et al., 2017; Grenier et al., 2005). Model pembelajaran kooperatif learning memiliki berbagai macam tipe atau teknik. Salah satu teknik dari model pembelajaran cooperative learning adalah model Two Stay Two Stray. Model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah teknik pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi hasil informasi dengan kelompok lain dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain (Khusnah et al., 2021). 
Selama ini pembelajaran Pendidikan Pancasila di lingkungan pendidikan seringkali masih menggunakan pendekatan konvensional yang cenderung monoton dan kurang interaktif. Dimana guru lebih banyak menggunakan metode ceramah sehingga siswa beranggapan bahwa pelajaran kewarganegaraan adalah pelajaran yang tidak menarik dan membosankan bahkan cenderung diremehkan karena hanya bersifat hafalan (Mislawati, 2023; Sawaludin et al., 2019). Model pembelajaran konvensional ini sering kali terfokus pada penyampaian informasi dari guru ke siswa tanpa memberikan cukup ruang untuk partisipasi aktif siswa. Fenomena ini dapat menciptakan tantangan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lebih luas, terutama dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa.
Kurangnya daya tarik dalam model pembelajaran konvensional dapat mengakibatkan rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila, yang seharusnya menjadi landasan bagi pembentukan nilai-nilai moral dan kewarganegaraan. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi dalam pendekatan pembelajaran guna meningkatkan keaktifan siswa dan mengoptimalkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Pancasila. Dalam menciptakan pembelajaran yang menarik, upaya yang harus dilakukan guru adalah memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran. Dengan metode pembelajaran yang tepat diharapkan akan meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar sehingga prestasi belajar pun dapat ditingkatkan (Fitriani, 2021; Wijayanti et al., 2021).
Berdasarkan hasil temuan terdahulu yang telah dilakukan oleh (Mabrur Haslan et al., 2023) membuktikan bahwa penerapan model kooperatif teknik Two Stray Two Stray (TSTS) pada pembelajaran PKn di SMP mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif lebih mengutamakan semua siswa dalam kelompok memiliki peran aktif dalam belajar, sehingga semua siswa yang terlibat pembelajaran memiliki pengalaman belajar dan keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan. Pembelajaran menggunakan model Two Stay Two Stray masih jarang digunakan oleh guru di sekolah dan dapat menjadi inovasi baru dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila agar tidak monoton dan siswa memiliki keaktifan belajar. Oleh karena itu perlunya penerapan model pembelajaran cooperative learning dengan teknik Two Stay Two Stray yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di sekolah. 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam rangka menginvestigasi implementasi model Two Stay Two Stray (TSTS) sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah Menengah Pertama. Pendekatan penelitian kualitatif dipilih agar dapat memahami dengan mendalam pengalaman siswa, respons mereka terhadap model pembelajaran TSTS, serta dampaknya terhadap partisipasi aktif dalam pemahaman nilai-nilai Pancasila. Dalam pendekatan kualitatif berfungsi untuk memperoleh data yang kaya dan mendalam tentang permasalahan serta menemukan solusinya (Moleong, 2010) Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode studi literatur dengan menggali berbagai literatur tentang Implementasi Model Two Stay Two Stray (TSTS) pada jenjang Sekolah Menengah Pertama dalam meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berikut ini merupakan langkah-langkah metode studi literatur:

















Gambar 1. Metode Studi Literatur

Gambar 1 merupakan langkah-langkah metode studi literatur dengan mencari berbagai sumber pustaka yang yang relevan terkait dengan topik penelitian kemudian dianalisis dan disusun laporan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Harahap, 2020; Mamik, 2015; Sugiyono, 2018; Sutikno & Hadisaputra, 2020). Pada dasarnya studi literatur merupakan langkah penting bagi peneliti untuk menentukan topik yang dibahas pada penelitian (Al Muctar, 2015). Selanjutnya, melakukan pengkajian terhadap teori yang berhubungan dengan topik penelitian. Peneliti melakukan pengkajian yang bersumber dari literasi terpercaya yaitu buku, artikel dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
Pembelajaran model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam diskusi dalam kelompok kecil dengan pasangan mereka (Two Stay), diikuti dengan pertukaran pasangan ke kelompok lain (Two Stray) untuk berbagi pemahaman dan ide-ide mereka dengan anggota kelompok lain. Teori yang melandasi model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah konstruktivisme dan kolaboratif model ini didasarkan pada keyakinan bahwa pembelajaran lebih efektif ketika siswa terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksi dengan teman sebaya (Suparno, 1197; Triyanto, 2007). Teori konstruktivisme adalah suatu kerangka pemikiran dalam bidang pendidikan yang menekankan bahwa pembelajaran adalah suatu proses di mana individu secara aktif membangun pemahaman dan pengetahuannya sendiri melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi dengan lingkungannya. Konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran bukanlah suatu proses pasif di mana informasi disampaikan kepada peserta didik, melainkan suatu proses di mana peserta didik secara aktif terlibat dalam konstruksi pengetahuan. Dalam konteks pembelajaran, teori konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi mereka juga aktif menginterpretasi dan mengorganisasi informasi tersebut sesuai dengan pemahaman mereka sendiri. Pemahaman konsep baru dibangun berdasarkan pengetahuan sebelumnya dan dipengaruhi oleh pengalaman individu.
Pembelajaran konstruktivisme adalah satu pandangan tentang proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (perolehan pengetahuan) diawali dengan terjadinya konflik kognitif. Konflik kognitif ini hanya dapat diatasi melalui pengetahuan akan dibangun sendiri oleh anak melalui pengalamannya dari hasil interaksi dengan lingkungannya (Hendriarto et al., 2021; Nur, 2022; Sudarmo et al., 2021). Prinsip konstruktivisme siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan serta orang lain, dalam TSTS siswa bekerja sama untuk membangun pemahaman dan memperluas perspektif mereka. Selanjutnya yaitu Kolaborasi model pembelajaran TSTS pada hakikatnya mendorong kolaborasi antara siswa. Melalui diskusi dan pertukaran ide siswa saling membangun pengetahuan dan pemahaman. Mereka berbagi perspektif dan memecahkan masalah bersama serta mengembangkan keterampilan sosial serta kemampuan berpikir kritis penerapan TSTS pembelajaran berbasis siswa menempatkan siswa sebagai pusat dalam pembelajaran (Darmuki & Hariyadi, 2019). Konstruktivisme merupakan tujuan instruksional dan tujuan pembelajaran tidak ditentukan secara ketat tetapi dapat dirundingkan. Pandangan Konstruktivis menganggap tidak ada cara terbaik untuk mengurutkan atau meruntutkan pengajaran, konstruktivisme mendorong pengaitan pembelajaran dengan alam nyata (real world), terutama dengan pengalaman anak (Ahmad, 2018). Dalam proses belajar siswa harus aktif mencari tahu dengan membentuk pengetahuannya sedangkan guru itu membantu agar pencarian itu berjalan baik. Dengan kata lain guru hanya berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan optimal, mereka aktif terlibat dalam proses diskusi, bertanya, berbagi, dan mempresentasikan pemahaman merek (Suparno, 1197).
 Melalui pembelajaran TSTS siswa mampu memahami materi secara mendalam dengan melibatkan siswa dalam diskusi dengan pasangan mereka, TSTS memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terjadi diskusi dengan kelompok lain sehingga mendapatkan lebih banyak masukan atau kritik dan mendapatkan banyak pengetahuan (Diani et al., 2019; Huda et al., 2020; Syahrir et al., 2019), selanjutnya Siswa memiliki kesempatan untuk berbicara dan mendengarkan secara aktif, memperjelas pemikiran mereka, dan membantu satu sama lain dalam memperluas pemahaman tentang konsep atau topik yang dipelajari. serta adanya pertukaran ide dan refleksi pertukaran pasangan ke kelompok lain dalam TSTS memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi pemikiran dan ide dengan anggota kelompok lain. Hal ini memperkaya perspektif dan memungkinkan refleksi kritis terhadap pemahaman mereka sendiri.
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan yaitu:1) siswa bekerja sama dalam kelompok dengan jumlah empat orang, 2) Setelah selesai, dua orang setiap kelompok sebagai tamu mengunjungi kelompok lain, 3) Dua orang siswa yang tinggal di kelompok bertugas memberikan informasi hasil kerja kepada tamu yang dating, 4) dua siswa sebagai tamu undur diri dan kembali ke kelompok asal dan melaporkan hasil temuan kunjungannya dari kelompok lain,5) Setiap kelompok mencocokkan dan membahas hasil temuan dan informasi yang mereka dapat dari kelompok-kelompok lain, 6) Setiap kelompok membuat kesimpulan.
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Gambar 2. Sintaks Pembelajaran Two Stay Two Stray

Dari gambar 2 dapat dijabarkan mengenai langkah-langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) yang dijabarkan sebagai berikut:
a. Pembagian Kelompok: Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dengan masing-masing kelompok terdiri dari dua pasangan (A dan B). Pastikan setiap kelompok memiliki ruang atau area yang cukup untuk berdiskusi.
b. Materi Pembelajaran: Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada seluruh kelas. Materi tersebut dapat berupa konsep, teori, contoh, atau masalah yang ingin dipelajari atau dipecahkan oleh siswa.
c. Stay: Pasangan A tetap berada di tempat mereka, sedangkan pasangan B bergerak ke kelompok berbeda. Pasangan A memulai diskusi dengan berbagi pemahaman dan ide- ide mereka tentang materi yang dipelajari. Mereka dapat saling bertanya, menjelaskan, dan berbagi pendapat untuk memperdalam pemahaman mereka.
d. Stray: Setelah beberapa waktu diskusi, pasangan B kembali ke kelompok awal mereka. Pasangan A memberikan ringkasan atau pembaruan tentang apa yang telah mereka diskusikan kepada pasangan B. Pada saat ini, pasangan B juga dapat bertanya atau memberikan masukan tentang pemahaman mereka terhadap materi tersebut.
e. Diskusi Grup Penuh: Setelah pasangan A dan B bersama-sama, kelompok-kelompok penuh terbentuk. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi secara kolektif. Siswa dapat berbagi pemikiran, kesimpulan, atau solusi yang mereka temukan selama diskusi pasangan. Diskusi grup penuh ini memungkinkan siswa mendengar perspektif dan pemikiran dari kelompok lain.
f. Presentasi dan Pertanyaan: Setelah diskusi grup penuh, setiap kelompok dapat mempresentasikan pemahaman mereka atau hasil diskusi kepada seluruh kelas. Guru memberikan waktu bagi siswa untuk bertanya dan memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain. Ini memfasilitasi pertukaran ide dan mendorong refleksi kritis.
g. Refleksi dan Pemahaman: Guru menyimpulkan pembelajaran dengan sesi refleksi. Siswa diminta untuk merefleksikan proses pembelajaran dan mengidentifikasi apa yang mereka pelajari, hambatan yang mereka hadapi, serta pemahaman baru yang mereka peroleh. Guru juga memberikan kesempatan untuk memperjelas konsep atau memperdalam pemahaman jika diperlukan.
Berikut ini merupakan alur penerapan metode pembelajaran To Stay Two Stray yang dikembangkan oleh penulis dalam pembelajaran pendidikan Kewarganegaraan:
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Gambar 3. Bagan Rotasi Two Stay Two Stray


Dari gambar 3 rotasi metode Two Stay Two Stray (TSTS) dapat dijelaskan langkah-langkah implementasinya sebagai berikut:
a. Pembagian Peserta Didik
Peserta didik awalnya dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama disebut "Two" (dua) dan kelompok kedua disebut "Stray" (menyebar).
b. Proses Pembelajaran di Kelompok "Two"
Peserta didik dalam kelompok "Two" akan bekerja sama untuk mendalami suatu konsep atau topik pembelajaran tertentu. Mereka dapat berdiskusi, berkolaborasi, atau melakukan kegiatan lain yang relevan dengan materi pelajaran.
c. Rotasi Peserta Didik
Setelah selesai berkolaborasi di kelompok "Two," sebagian peserta didik dari setiap kelompok akan pindah dan bergabung dengan peserta didik dari kelompok lain. Peserta didik yang "menyebar" ini membentuk kelompok baru, yang disebut "Stray."
d. Pertukaran Informasi
Peserta didik yang telah berpindah ke kelompok "Stray" akan berbagi informasi atau pemahaman yang telah mereka dapatkan dengan peserta didik di kelompok tersebut. Proses pertukaran informasi ini dapat melibatkan diskusi, presentasi, atau berbagai metode lainnya.
e. Evaluasi Bersama
Setelah proses pertukaran informasi, seluruh peserta didik kembali bersama untuk melakukan evaluasi bersama-sama. Mereka dapat saling memberikan umpan balik, memperjelas konsep yang mungkin belum dipahami, dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok memiliki pemahaman yang komprehensif.
Metode Two Stay Two Stray (TSTS) dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif, kolaborasi, dan pertukaran pemahaman antar peserta didik. Pendekatan ini dapat diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan atau Pendidikan Pancasila.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa Sekolah Menengah Pertama memberikan dampak positif terhadap keaktifan siswa. Penerapan metode TSTS mendorong keterlibatan aktif siswa melalui kolaborasi, diskusi, dan pertukaran pemahaman antar sesama siswa. Temuan penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam partisipasi siswa yang menggunakan model TSTS dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mengikuti metode pembelajaran konvensional. Siswa yang terlibat dalam kelompok TSTS menunjukkan tingkat keaktifan yang lebih tinggi, baik dalam diskusi kelompok maupun dalam proses pertukaran informasi dengan kelompok lain. Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa SMP dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Model ini memfasilitasi interaksi sosial, pemahaman yang lebih mendalam, dan pemikiran kritis siswa. Disarankan agar pendidik dan lembaga pendidikan lebih memperhatikan dan menerapkan model pembelajaran ini sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah-sekolah SMP. Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan berpikir kritis. Melalui kolaborasi dalam kelompok kecil dan diskusi dengan siswa dari kelompok lain, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif dan membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai Pancasila.
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